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PENDAHULUAN

Pasien yang melakukan perawatan ortodontik
memiliki motivasi yang berbeda - beda, ada yang karena
ingin memperbaiki penampilan, keinginan orangtua, hingga
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Hubungan motivasi, perilaku menjaga oral hygiene
dan indeks plak siswa pengguna piranti ortodontik
cekat di SMA se-Kecamatan Bangli
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ABSTRACT

Background: The success of orthodontic treatment
depends on oral hygiene of the patient. Maintaining a good
oral hygiene takes a lot of motivation and good behavior.
There's two motivations, intrinsic motivation and extrinsic
motivation. A good motivation comes from inside (instrinsic
motivation) not from outside (extrinsic motivation).
Motivation influences a person’s behavior to maintain oral
hygiene, which is very influential on the success of fixed
orthodontic treatment so it needs to be investigated. The
aim of the study is to investigate the correlation between
motivation to perform fixed orthodontic treatment, the
behavior of maintaining oral hygiene and plaque index.

Methods: This study was observational analytic cross-

sectional. The 64 participants were students using fixed
appliance from senior high school in Bangli District. A
questionnaire was used to collect participant’s motivation
and behavior. The plaque index was calculated using Modified
Sillness-Loe.

Result: Chi-square test show there’s significant correlation
between instrinsic motivation and plaque index (p<0.05).
No significant correlation between extrinsic motivation and
plaque index (p>0.05). Significant correlation was found
between maintaining oral hygiene behavior and plaque index
(p<0.05).

Conclusion: intrinsic motivation and behavior of maintaining
oral hygiene can affect plaque index.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Keberhasilan perawatan ortodontik cekat
sangat dipengaruhi oleh oral hygiene dan kooperatif pasien.
Pemeliharaan oral hygiene selama perawatan memerlukan
motivasi yang kuat dan perilaku menjaga oral hygiene yang
baik. Motivasi pasien melakukan perawatan ortodontik
cekat terdiri dari dua motivasi yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi yang baik berasal dari diri
sendiri (intrinsik) bukan dari faktor lingkungan (ekstrinsik).
Motivasi mempengaruhi perilaku seseorang menjaga oral
hygiene, yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
perawatan ortodontik cekat sehingga perlu diteliti lebih
lanjut. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan motivasi melakukan perawatan ortodontik cekat,
perilaku menjaga oral hygiene dan indeks plak.

Metode: Penelitian ini adalah observasional analitik cross-
sectional. Sampel sebanyak 64 siswa pengguna piranti
ortodontik cekat di SMA se-Kecamatan Bangli. Data motivasi
dan perilaku diperoleh menggunakan kuesioner dan data
indeks plak melalui metode Modified Sillness-Loe.

Hasil: Hasil analisis Chi-square menunjukkan ada hubungan
yang signifikan antara motivasi intrinsik terhadap indeks plak
(p<0,05).Tidak ada hubungan yang signifikan antara motivasi
ekstrinsik dengan indek plak (p>0,05). Ada hubungan yang
signifikan antara perilaku menjaga oral hygiene terhadap
indeks plak (p<0,05).

Kesimpulan: Motivasi intrinsik dan perilaku menjaga oral
hygiene berpengaruh terhadap indeks plak.

Kata Kunci : motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, perilaku, indeks plak
Sitasi Artikel ini: Widiastri, L.P,, Anggaraeni, PI., Kurniati, D.P. 2020. Hubungan motivasi, perilaku menjaga oral hygiene dan
indeks plak siswa pengguna piranti ortodontik cekat di SMA se-Kecamatan Bangli. Bali Dental Journal 4(2): 79-82.

mengalami kesulitan saat mengunyah.! Motivasi melakukan

perawatan ortodontik akan berpengaruh terhadap proses
perawatan, karena pasien harus menjaga kesehatan gigi
dan mulut serta kunjungan berkala ke dokter gigi yang
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membutuhkan motivasi yang baik.> Motivasi yang baik
berasal dari diri sendiri (motivasi intrinsik) bukan dari faktor
lingkungan (motivasi ekstrinsik).> Penelitian tentang faktor
- faktor pembentukan biofilm pengguna piranti ortodontik
cekat di Universitas Otago, New Zealand mengungkapkan
bahwa biofilm lebih sedikit dijumpai pada responden dengan
motivasi intrinsik dan berpengaruh secara signifikan karena
responden dengan motivasi intrinsik cenderung lebih
kooperatif terhadap instruksi yang diberikan oleh dokter
gigi.*

Oral hygiene pasien juga dipengaruhi oleh perilaku
menjaga oral hygiene. Menurut penelitian yang dilakukan
di Tasikmalaya tahun 2014, perilaku berpengaruh terhadap
status oral hygiene subjek penelitian.® Pemeliharaan oral
hygiene pada pasien pengguna piranti ortodontik cekat
membutuhkan teknik, frekuensi dan durasi yang berbeda
dengan pasien yang tidak menggunakan piranti ortodontik
cekat.>® Oral hygiene merupakan salah satu faktor penting
selama perawatan ortodontik yang dapat mempengaruhi
kualitas dan waktu terapi.” Pemeliharaan oral hygiene dalam
perawatan ortodontik sangat penting untuk mencegah
penumpukan plak.®

Piranti cekat memiliki desain yang lebih sulit
dibersihkan dibandingkan piranti lepasan. Komponen
piranti cekat seperti bracket dan band dapat menjadi tempat
plak berakumulasi.*® Akumulasi plak akan menyebabkan
terbentuknya white spot lesion (WSL) sebagai tahap awal
terjadinya karies.'® Akibat dari pemeliharaan oral hygiene
yang buruk juga dapat menyebabkan gingivitis, resesi
gingiva, dan gangguan periodontal sehingga keberhasilan
perawatan ortodontik cekat tidak tercapai.®"

Menurut data Riskesdas Bali, Kabupaten Bangli
menempati posisi teratas dengan jumlah masalah tertinggi
pada gigi dan mulut, serta menempati urutan ketiga sebagai
kabupaten yang menerima perawatan ortodontik.'* Perilaku
menjaga kebersihan rongga mulutnya juga rendah jika
dibandingkan dengan kabupaten - kabupaten lain.'? Data
dari praktik - praktik dokter gigi di Bangli juga menunjukan
bahwa dari tahun 2016-2017 terdapat 83% pasien ortodontik
cekat yang mengalami gusi berdarah.'?

Motivasi mempengaruhi  perilaku  seseorang
menjaga oral hygiene, yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan perawatan ortodontik cekat sehingga perlu
untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian — penelitian sebelumnya
hanya bersifat deskriptif dan tidak melakukan pemeriksaan
klinis serta di tempat penelitian belum pernah dilakukan
penelitian serupa.

METODE

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasional analitik dengan rancangan penelitian
menggunakan Cross sectional. Penelitian dilakukan pada
bulan April 2018 di SMA Negeri 1 Bangli, SMA Negeri
2 Bangli dan SMK Negeri 1 Bangli, Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
usia 16-18 tahun berjumlah 64 siswa yang dipilih dengan
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teknik fotal sampling. Sampel yang diteliti adalah sampel
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi penelitian ini antara lain: Sampel merupakan siswa
yang bersekolah di SMA tempat penelitian dilaksanakan
dan menggunakan piranti ortodontik cekat. Kriteria ekslusi
antara lain: siswa yang tidak kooperatif, siswa yang tidak
bersedia melakukan penelitian, dan siswa yang tidak berada
di lokasi ketika penelitian dilaksanakan.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pengisian
lembar kuesioner oleh sampel yang telah mendapatkan
persetujuan dari orangtuanya. Kuesioner terdiri atas 10
pertanyaan tentang perilaku menjaga oral hygiene dan
14 pernyataan tentang motivasi melakukan perawatan
ortodontik cekat baik itu motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik. Pengukuran indeks plak menggunakan
metode Modified Sillnes-Loe dan dilakukan setelah siswa
mengisi kuesioner. Enam gigi (16, 12, 24, 36, 32, 44) diulasi
dengan GC Tri-plaque ID disclosing gel three-tone kemudian
didiamkan selama 30 detik lalu siswa diminta untuk
berkumur sekali dan dicatat hasil pengukuran pada lembar
pemeriksaan.

Seluruh data diolah menggunakan program SPSS 16
Windows dan dianalisis menggunakan beberapa uji yaitu
analisis deskriptif, uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk test, dan analisis untuk mengetahui adanya hubungan
antara motivasi melakukan perawatan ortodontik, perilaku
menjaga oral hygiene, dan indeks plak siswa menggunakan
uji Chi-square.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik sampel berdasarkan jenis
kelamin dan umur
Karakteristik n %
Jenis Kelamin
Perempuan 27 422
Laki-laki 37 57,8
Umur
16 tahun 26 40,6
17 tahun 24 37,5
18 tahun 14 21,9
PEMBAHASAN
Motivasi  ekstrinsik dan motivasi intrinsik

mempengaruhi seseorang dalam berperilaku, termasuk
perilaku menjaga kesehatan rongga mulut selama
menggunakan piranti ortodontik cekat.>** Penelitian ini
menunjukan bahwa siswa memiliki motivasi intrinsik
yang tinggi yaitu sebesar 40,6%. Siswa yang mengikuti
penelitian ini mayoritas memilih alasan melakukan
perawatan ortodontik cekat karena keinginan diri sendiri
untuk merapikan gigi dan ingin meningkatkan penampilan.
Hasil ini juga diungkapkan oleh penelitian di Medan
yang mengungkapkan bahwa keinginan merapikan gigi
merupakan motivasi intrinsik yang paling dominan untuk
memakai piranti ortodontik cekat.?

Motivasi intrinsik siswa pengguna piranti ortodontik
cekat di SMA Se-Kecamatan Bangli juga masih rendah yaitu
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Tabel 2. Hubungan antara motivasi intrinsik dengan indeks plak siswa
Indeks Plak Total
Motivasi Intrinsik Rendah Sedang Tinggi p
n % n % n % n %
Tinggi 25 96,2 1 3,8 0 0 26 40,6
Sedang 3 12,5 17 70,8 4 16,7 24 37,5 0,001
Rendah 0 0 5 35,7 9 64,3 14 21,9
Total 28 43,8 23 35,9 13 20,3 64 100
Tabel 3. Hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan indeks plak siswa
Indeks Plak Total
Motivasi Ekstrinsik Rendah Sedang Tinggi p
n % n % n % n %
Tinggi 9 47,4 9 474 1 53 19 29,7
Sedang 12 48 5 20 8 32 25 39,1
Rendah 7 35 9 45 4 20 20 31,3 0,124
Total 28 43,8 23 35,9 13 20,3 64 100
Tabel 4. Hubungan antara perilaku menjaga oral hygiene dengan indeks plak siswa
Indeks Plak Total
Perilaku menjaga OH Rendah Sedang Tinggi P
n % n % n % n %
Baik 22 88 3 12 0 0 25 39,1
Sedang 3 12,5 21 87,5 0 0 24 37,5
Buruk 0 0 2 133 13 86,7 15 23,4 0,001
Total 28 43,8 23 359 13 20,3 64 100

sebesar 21,9 %. Hal ini karena masih sedikit siswa yang
pergi ke dokter gigi atas keinginan diri sendiri dan menaati
instruksi dokter gigi.'* Pergi ke dokter gigi pada beberapa
orang menjadi suatu ketakutan karena beberapa hal seperti
pengalaman buruk perawatan sebelumnya, suara alat — alat
kedokteran gigi, takut disuntik dan sebagainya.'® Ketakutan
tersebut dapat berkurang apabila komunikasi antara pasien
dan dokter baik, kepatuhan menaati instruksi dokter
gigi yang rendah bisa ditingkatkan dengan membangun
komunikasi yang baik antara dokter gigi dan pasien."”

Hasil uji analisa Chi-Square (p=0,000) (Tabel 2)
menunjukan bahwa ada hubungan antara motivasi intrinsik
terhadap indeks plak siswa pengguna piranti ortodontik
cekat. Hubungan ini terjadi karena motivasi intrinsik siswa
mendukung perilaku siswa untuk melakukan perawatan
ortodontik cekat.'® Kondisi ini akan membuat siswa berusaha
agar perawatan tersebut berhasil, mulai dari membersihkan
gigi atas keinginan sendiri, mengikuti instruksi dokter gigi
dengan kooperatif dan selalu berusaha menjaga kebersihan
giginya."” Hingga pada akhirnya kondisi tersebut dapat
menurunkan skor indeks plaknya.*”

Hasil uji analisis Chi-Square pada Tabel 3 (p=0,124)
menunjukan tidak ada hubungan yang signifikan antara
motivasi ekstrinsik dengan indek plak siswa pengguna

piranti ortodontik cekat. Kondisi ini terjadi karena motivasi
ekstrinsik bersifat dorongan atau stimulus dariluar diri bukan
tumbuh dari dalam diri seseorang. Dorongan luar tersebut
tidak bertahan lama, apabila stimulusnya dihilangkan maka
keinginan untuk mencapai tujuannya juga hilang.**

Hasil uji analisa Chi-Square pada Tabel 4 (p=0,000)
menunjukan ada hubungan yang signifikan antara perilaku
menjaga oral hygiene dengan indeks plak siswa pengguna
piranti ortodontik cekat. Hubungan ini terjadi karena
perilaku menjaga oral hygiene yang baik seperti menyikat gigi
secara teratur, kontrol rutin ke dokter gigi, dan penggunaan
sikat gigi yang baik akan mengurangi akumulasi plak pada
permukaan gigi.>*' Hingga pada akhirnya kondisi ini akan
mengurangi akumulasi plak di permukaan gigi sehingga
pada saat dilakukan pengukuran indeks plak, skor indeks
plaknya rendah.>*

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa motivasi intrinsik melakukan perawatan ortodontik
cekat dan perilaku menjaga oral hygiene berpengaruh
terhadap indeks plak siswa pengguna piranti ortodontik
cekat.
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Pasien hendaknya memiliki motivasi yang tinggi
sebelum perawatan dan selama perawatan ortodontik
cekat. Hal ini karena motivasi sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan perawatan.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor
- faktor lain yang mempengaruhi indeks plak seperti
durasi kontrol, laju aliran saliva dan susunan gigi siswa
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